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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan di Kota Be$kasi de$ngan 

me$nggunakan te$knik pe$ngumpulan data obse$rvasi,Wawancara dan dokume$ntasi 

bahwa : 

Imple$me$ntasi Pe$raturan Wali Kota Be$kasi Nomor 115 Tahun 2016 

Te$ntang Pe$doman Pe$laksanaan Pe$layanan Jaminan Ke$se$hatan Bagi Ke$luarga 

Tidak Mampu Be$rbasis Kartu Ke$luarga dan Nomor Induk Ke$pe$ndudukan di 

Dinas Ke$se$hatan Kota Be$kasi be$lum optimal. Standar dan tujuan  pe$raturan wali 

kota te$rse$but masih be$lum me$ncukupi ke$butuhan masyarakat kare$na adanya 

pe$ne$kanan pe$ntingnya partisipasi masyarakat dalam pe$me$liharaan ke$se$hatan dan 

pe$nyuluhan ke$se$hatan.  Se$rta Dinas Ke$se$hatan pun pe$rlu me$ne$rapkan siste$m 

transparan dalam pe$nge$lolaan dana dan program untuk me$ningkatkan akse$s 

layanan ke$se$hatan bagi ke$luarga tidak mampu. De$ngan cara e$valuasi be$rkala 

sangat pe$nting untuk me$mastikan standar layanan dipatuhi dan untuk 

me$mpe$rbaiki ke$kurangan yang ada. Me$skipun Pe$raturan Walikota Be$kasi Nomor 

115 Tahun 2016 be$rtujuan untuk me$mbe$rikan jaminan ke$se$hatan, masih te$rdapat 

ke$kurangan dalam de$tail dan imple$me$ntasinya. Se$hingga pe$nge$lolaan biaya 

ke$se$hatan pe$rlu te$rinte$grasi de$ngan program JKN-KIS dan me$me$rlukan 

re$kome$ndasi dari RT/RW untuk me$mastikan ke$adilan. Me$skipun pe$layanan 

ke$se$hatan di RSUD Kota Be$kasi dinilai baik, pe$rlu adanya pe$rbaikan agar le$bih 

te$pat sasaran untuk masyarakat yang me$mbutuhkan. 

Sumbe$r daya anggaran dan sumbe$r daya manusia dalam upaya jaminan 

ke$se$hatan dae$rah yang ada di Kota Be$kasi masih be$lum me$ncukupi hal ini 

dise$babkan ole$h be$rgantungnya pada ke$rjasama  antara se$mua pe$laksana, 

kompe$nte$nsi pe$gawai, pe$nguat sarana dan pe$nge$lola sumbe$r daya anggaran yang 
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e$fe$ktif. Hal ini dise$babkan kare$na sikap pe$laksana fokus pada akurasi data, 

e$dukasi,kaloborasi antar le$mbaga dan e$valuasi rutin akan sangat be$rkontribusi 

pada pe$ningkatan akse$s dan kualitas pe$layanan jaminan ke$se$hatan te$rutama untuk 

ke$lompok re$ntan agar le$bih optimal. 

Salah satunya pe$ye$bab ke$bijakan tidak be$rjalan se$cara optimal yaitu 

hambatan dalam pe$ngimple$me$ntasian.dalam upayanya yang dilakukan untuk 

me$ningkatkan pe$layanan ke$se$hatan me$rupakan langkah pe$nting dalam 

me$nciptakan siste$m ke$se$hatan yang le$bih baik. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian,te$rdapat be$be$rapa implikasi te$oritis  yang 

didapatkan dalam me$nje$laskan Imple$me$ntasi Pe$raturan Wali Kota Be$kasi Nomor 

115 Tahun 2016 Te$ntang Pe$doman Pe$laksanaan Pe$layanan Jaminan Ke$se$hatan 

Bagi Ke$luarga Tidak Mampu Be$rbasis Kartu Ke$luarga dan Nomor Induk 

Ke$pe$ndudukan di Dinas Ke$se$hatan Kota Be$kasi. Implikasi te$oritis dari pe$ne$litian 

ini adalah me$ngkonfirmasi te$ori imple$me$ntasi ke$bijakan yang dike$mukakan ole$h 

Van Me$tte$r and Varn Horn yang me$nye$butkan bahwa ke$be$rhasilan suatu 

ke$bijakan di pe$ngaruhi ole$h standar dan tujuan dari isi ke$bijakan yang ada. 

Standar dan tujuan yang te$rmuat dalam me$nje$laskan Imple$me$ntasi Pe$raturan 

Wali Kota Be$kasi Nomor 115 Tahun 2016 Te$ntang Pe$doman Pe$laksanaan 

Pe$layanan Jaminan Ke$se$hatan Bagi Ke$luarga Tidak Mampu Be$rbasis Kartu 

Ke$luarga dan Nomor Induk Ke$pe$ndudukan di Dinas Ke$se$hatan Kota Be$kasi. 

Be$lum se$pe$nuhuhnya me$me$nuhi ke$butuhan masyarakat yang luas se$hingga 

imple$me$ntasinya tidak maksimal kare$na tidak se$suai re$alitas yang ada. Se$lain itu 

pe$mahaman sikap para pe$laksana te$rhadap standar dan tujuan juga me$rupakan hal 

yang pe$nting sikap pe$laksana ke$bijakan sudah me$mahami te$rkait standar dan 

tujuan dari Pe$raturan wali kota te$rse$but. Ke$mudian Van Me$tte$r and Van Horn 

juga me$nghubungkan imple$me$ntasi ke$bijakan de$ngan sumbe$r daya, dalam hal ini 

sumbe$r daya yang ada ikut me$mbe$rikan pe$ngaruh te$rhadap imple$me$ntasi 

Pe$raturan Dae$rah yang ada kare$na ke$te$rbatasan sumbe$r daya yang ada turut 

me$njadi hambatan se$pe$rti pada ke$te$rbatasan sumbe$r daya manusia dan sumbe$r 

daya anggaran yang tidak se$mua masyarakat mampu me$mbayar jaminan 



155 
 

 
 

ke$se$hatan yang bukan tanggungan APBD se$ndiri. Se$lanjutnya Van Me$tte$r and 

Varn Horn juga me$nghubungkan imple$me$ntasi ke$bijakan de$ngan karakte$ristik 

Organisasi Pe$laksana dimana se$tiap stake$holde$r me$nce$rminkan komitme$n 

be$rsama dalam pe$laksanaan pe$layanan jaminan ke$se$hatan dae$rah. 

Van Me$tte$r and Varn Horn juga me$nghubungkan imple$me$ntasi ke$bijakan 

de$ngan komunikasi antar organisasi dan aktivitas pe$nguatan dimana 

komununikasi antar stake$holde$r yang te$rlibat sudah te$rjalin cukup baik. Namun, 

upaya sosialisasi pada masyarakat be$lum be$rjalan se$cara optimal se$hingga masih 

te$rdapat masyarakat yang masih be$lum me$nge$tahui bahwa te$rdapat ke$bijakan 

pe$laksanaan pe$layanan jaminan ke$se$hatan dae$rah. Ke$mudian Van Me$tte$r and 

Varn Horn juga me$nghubungkan imple$me$ntasi ke$bijakan de$ngan sikap para 

pe$laksana, be$lum optimalnya pe$raturan wali kota yang ada juga dise$babkan ole$h 

dukungan dari masyarakat se$rta kaloborasi antar le$mbaga yang masih kurang 

me$ngimple$me$ntasikan pe$raturan te$rse$but. Se$lanjutnya Van Me$tte$r and Varn 

Horn juga me$nghubungkan imple$me$ntasi ke$bijakan de$ngan kondisi sosial, 

e$konomi, dan politik dimana faktor e$kste$rnal ini turut me$mbe$rikan manfaat nyata 

bagi ke$se$hatan se$rta ke$se$jahte$raan masyarakat. 

5.2 Saran 

Be$rdasarkan ke$simpulan yang sudah pe$nulis paparkan se$suai de$ngan hasil 

pe$ne$litian pe$nulis yang me$mbahas me$nge$nai Imple$me$ntasi Pe$raturan Wali Kota 

Be$kasi Nomor 115 Tahun 2016 Te$ntang Pe$doman Pe$laksanaan Pe$layanan 

Jaminan Ke$se$hatan Bagi Ke$luarga Tidak Mampu Be$rbasis Kartu Ke$luarga dan 

Nomor Induk Ke$pe$ndudukan di Dinas Ke$se$hatan Kota Be$kasi. Pe$nulis me$yakini 

bahwa pe$ne$litian yang pe$nulis angkat masih be$lum baik dan me$muaskan. Pe$nulis 

juga me$nyadari pe$ne$litian yang pe$nulis angkat masih dalam ruang lingkup ke$cil, 

se$hingga dalam dunia akade$misi dan dinas social pe$rlu adanya pe$ne$litian le$bih 

lanjut agar : 

1. Diharapkan untuk koordinasi antara pe$me$rintah dae$rah dan organisasi 

masyarakat sipil dapat dipe$rkuat, se$hingga upaya jaminan ke$se$hatan 
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dae$rah me$njadi le$bih e$fe$ktif dan inklusif agar se$mua masyarakat dapat 

me$rasakan LKM-NIK ini se$rta Koordinasi yang dilakukan le$bih banyak 

dibangun ole$h organisasi masyarakat sipil se$ndiri pada pe$me$rintah bukan 

pe$me$rintah yang me$rangkul organisasi masyarakat sipil.  

2.  Diharapkan infrastuktur ke$se$hatan ini agar le$bih optimal lagi dalam 

me$njalankan imple$me$ntasi program jaminan ke$se$hatan  dae$rah bagi 

ke$luarga tidak mampu, pe$me$rintah harus le$bih bijak me$nganalisis 

ke$butuhan masyarakat dan te$rus me$mbe$rikan pe$mahaman ke$pada 

masyarakat agar me$njadi pe$lopor dan pe$lapor. 

3. Diharapkan pe$laksanaan jaminan ke$se$hatan di Kota Be$kasi dapat be$rjalan 

le$bih e$fe$ktif dan me$mbe$rikan manfaat maksimal bagi masyarakat yang 

me$mbutuhkan. Se$hingga dapat me$ningkatkan akse$s dan kualitas layanan 

ke$se$hatan  bagi masyarakat khususnya bai ke$luarga tidak mampu. Agar 

Dinas sosial me$mprioritaskan anggaran khusus dan me$njalan ke$rjasama 

de$ngan pihak lain se$pe$rti Dinas ke$se$hatan kota be$kasi te$tap me$njalankan 

pe$nge$mbangan fasilitas, sarana, dana, dan yang kurang lainnya agar 

masyarakatse$lalunyaman. 

4. De$ngan standar dan tujuan yang je$las, diharapkan imple$me$ntasi ke$bijakan 

ini dapat be$rjalan de$ngan e$fe$ktif dan me$mbe$rikan manfaat yang nyata 

bagi ke$luarga tidak mampu di Kota Be$kasi. Se$rta me$mpe$rdalam 

me$nge$nai imple$me$ntasi Imple$me$ntasi Pe$raturan Wali Kota Be$kasi 

Nomor 115 Tahun 2016 Te$ntang Pe$doman Pe$laksanaan Pe$layanan 

Jaminan Ke$se$hatan Bagi Ke$luarga Tidak Mampu Be$rbasis Kartu 

Ke$luarga dan Nomor Induk Ke$pe$ndudukan di Dinas Ke$se$hatan Kota 

Be$kasi.


